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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyak siswa kelas VIII SMP Negeri 1Semen 

kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran matematika di sekolah. Untuk memecahkan 

masalah tersebut peneliti melaksanakan pembelajaran dengan model STAD pendekatan 

bridging analogy. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Apakah model STAD pendekatan bridging 

analogydalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan pemahaman siswa 

laki-laki kelas VIII SMPN 1 SEMEN KEDIRIpada materi operasi hitung aljabar? 2) Apakah 

model STAD pendekatan bridging analogy dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman siswa perempuan kelas VIII SMPN 1 SEMEN 

KEDIRI pada materi operasi hitung aljabar? 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya ( X ) model STAD pendekatan bridging 

analogydan variabel terikatnya ( Y ) kemampuan pemahaman. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Semen tahun 

pelajaran 2015/2016.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Populasinya ialah seluruh 

siswa kelas VIIIA- I SMP Negeri 1 Semen yang berjumlah 337 siswa, sedangkan sampelnya 

= 36 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah paired samples test. 

Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Dengan menggunakan model STAD pendekatan 

bridging analogy dalam pembelajaran matematika kemampuan pemahaman siswa laki-laki 

meningkat. 2)Dengan menggunakan model STAD pendekatan bridging analogy dalam 

pembelajaran matematika kemampuan pemahaman siswa perempuan meningkat. 
 

Kata Kunci: Model STAD pendekatan Bridging Analogy, Kemampuan Pemahaman 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah alat manusia yang tidak 

pernah terpisah dengan kehidupan manusia. 

Pendidikan tidak bisa lepas dari kewajiban 

mengembangkan aspek kognitif, afektif serta 

psikomotor. Aspek–aspek ini mempunyai 

tujuan yang berkenaan dengan sikap, nilai 

dan moral. Dengan adanya aspek ini 

diharapkan dapat menimbulkan suatu pribadi 

yang utuh dan menjadikan manusia yang 

memiliki kualitas lebih baik. 

Pendidikan juga dimaknai sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 

negara (UU nomor 20 tahun 2003 pasal 1), 

seperti yang tercermin dalam tujuan 

pendidikan nasional. 

Pembelajaran adalah proses untuk 

menjadikan peserta didik belajar, dimana 

guru sebagai fasilitator. 

Konsep pembelajaran menurut Sugiono 

(2010: 44) adalah upaya untuk 

membelajarkan peserta didik, yang 

didalamnya ada tiga kegiatan utama yaitu 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

perencanaan pembelajaran dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran. Pembelajaran dikatakan 

berhasil apabila peserta didik belajar dan 

ditandai adanya suatu perubahan. Perubahan 

sebagian kecil atau sebagian besar atas tiga 

aspek pengetahuan, nilai dan sikap, serta 

ketrampilan (Kognitif, Afektif, dan 

Psikomotorik). 

Berhasil dan tidaknya tujuan pembelajaran 

ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya 

adalah faktor guru dalam melaksanakan 

proses belajar mengajar, disamping 

menguasai bahan atau materi ajar, tentu perlu 

pula mengetahui bagaimana cara materi ajar 

itu disampaikan  dan bagaimana pula 

karakteristik peserta didik yang menerima 

materi pelajaran tersebut. Selain guru, siswa 

juga berperan penting dalam sebuah kegiatan 

belajar mengajar, karena siswa sebagai media 

penerima berbagai ilmu pengetahuan yang 

telah diberikan dari guru. Sebuah kegiatan 

belajar mengajar tidak berjalan begitu saja, 

namun  dibutuhkan sebuah perencanaan. 

Perencanaan pembelajaran tersebut disusun 

oleh guru dengan sengaja berdasarkan 

keadaan peserta didik dan lingkungannya, 

perencanaan ini disusun sebelum 

dilaksanakannya sebuah kegiatan belajar 

mengajar agar tercapainya sebuah tujuan 

yang diinginkan. Peran guru sangat penting 

dan diharapkan guru memiliki cara atau 

model mengajar yang baik dan mampu 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efisien untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Siswa mencapai pemahaman 
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yang baik merupakan salah satu tujuan dari 

pembelajaran. Siswa diharapkan memahami 

konsep-konsep materi yang disampaikan oleh 

guru, bukan menghafalkan materi tersebut. 

Materi operasi aljabar merupakan salah satu 

materi yang diberikan kepada peserta didik 

SMP kelas VIII semester 1. Pada saat materi 

ini disampaikan, banyak peserta didik yang 

masih bingung untuk menyelesaikan soal-

soal mengenai operasi aljabar.  

Untuk memudahkan siswa dalam menerima 

materi pembelajaran, guru harus 

menggunakan strategi dan pendekatam 

pembelajaran dalam pembelajaran 

matematika, serta mengubah pembelajaran 

yang berpusat pada guru menjadi berpusat 

pada siswa. Guru juga harus mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, menarik dan tidak 

membosankan. Sehingga dapat memancing 

siswa untuk menyampaikan ide-idenya baik 

secara lisan maupun tulis.. 

Atas dasar latar belakang di atas, maka 

dipilihlah judul penelitian “Implementasi 

Model STAD Dengan Pendekatan 

Bridging Analogy  Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Siswa Berdasarkan Jenis 

Kelamin  Pada Materi Operasi Hitung 

Aljabar Kelas VIII SMPN 1 Semen Kediri 

Tahun Ajaran 2015/2016" 

 

 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yaitu varibel bebas dan variabel 

terikat, yang menjadi variabel bebas adalah  

model pembelajaran Bridging Analogy 

sedangkan yang menjadi variabel terikat 

adalah kemampuan pemahaman. Teknik 

yang digunakan berupa penelitian 

Eksperimen dengan desain One-Shot Case 

Study. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 

Semen Kediri tahun ajaran 2015/ 2016.  

Dalam penelitian ini, pengembangan 

instrumen yang digunakan adalah berupa tes. 

Tes dilakukan sebanyak 2 kali yaitu setelah 

diberi perlakuan pada pertemuan pertama dan 

setelah diberi perlakuan pada pertemuan 

kedu setelah diberi perlakuan pada 

pertemuan. Tes ini dilakukan untuk 

mendpatkan nilai posttest. 

Sebelum digunakan untuk 

mengumpulkan data, instrumen diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Untuk 

menganalisis butir soal menggunakan 

analisis korelasi Product Moment Pearson, 

hasil perhitungan tersebut dikorelasikan 

dengan r tabel, jika r hitung> r tabel maka 

instrumen tersebut valid. Dari soal posttest 1 

dan 2 soal yang diujikan valid. Sedangkan 

untuk mengetahui reliabilitasnya dengan 

menggunakan rumus Spearman Brown. Dari 

hasil perhitungan tersebut diperoleh 0,708 

dan 0,758 maka dapat dikatakan reliabel. 
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Penelitian ini menggunakan statistik 

inferensial dengan analisis uji t. Uji-t 

digunakan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemahaman dengan model 

STAD pendekatan Bridging Anlogy terhadap 

kemampuan pemahaman. Untuk menghitung 

uji t dengan menggunakan program aplikasi 

SPSS 20  for windows. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data kemampuan pemahaman siswa 

laki-laki setelah diberikan pembelajaran 

menggunakan model STAD pendekatan 

Bridging Anlogy diperoleh rata-rata posttest 

1 yaitu 57,71 dan rata-rata posttest 2 yaitu 

76,71 sedangkan untuk kemampuan 

pemahaman siswa perempuan setelah 

diberikan pembelajaran menggunakan model 

STAD pendekatan Bridging Anlogy 

diperoleh rata-rata posttest 1 yaitu 57,42 dan 

rata-rata posttest 2 yaitu 75,53. 

Hasil analisis data meliputi hasil 

pengujian normalitas. Proses analisis data 

dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 20 for Window. Uji Normalitas yang 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diteliti berdistribusi normal 

atau tidak berdistribusi normal. Dari hasil uji 

normalitas diperoleh untuk variabel 

kemampuan pemahaman siswa laki-laki 

posttest 1 sebesar 0,814 dan posttest 2 

sebesar 0,726. Sedangkan nilai signifikansi 

(Asym. Sig 2 tailed) untuk variabel 

kemampuan pemahaman siswa perempuan 

posttest 1 sebesar 0,791 dan posttest 2 

sebesar 0,720. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa berdistribusi normal. 

Hasil analisis selanjutnya dengan Uji t 

yang menggunakan Paired Samples Test. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas 

dengan Paired Samples Test pada siswa laki-

laki diperoleh nilai t hitung (16,655) > t tabel 

(2,131) sehingga Ho ditolak. Hal ini berarti 

ada perbedaan nilai rata-rata posttest 1 dan 

posttest 2. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan model STAD pendekatan 

Bridging Analogy dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa laki-laki pada 

materi operasi hitung aljabar. 

 

  

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data diatas 

dengan Paired Samples Test pada siswa 

perempuan diperoleh nilai t hitung (24,564) 

> t tabel (2,110) sehingga Ho ditolak. Atau 

nilai Sig (2-tailed) (0,000) < α (0,025), maka 

Ho ditolak, dan Ha diterima. Hal ini berarti 

ada perbedaan nilai rata-rata posttest 1 dan 

posttest 2. Dengan demikian dapat ditarik 
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kesimpulan model STAD pendekatan 

Bridging Analogy dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa perempuan 

pada materi operasi hitung aljaba. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa: 1). Didapatkan t hitung 

sebesar (3,984) > t tabel (1,753) maka 

hipotesis diterima. Sehingga terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam 

penerapan model STAD pendekatan 

Bridging Analogy terhadap kemampuan 

pemahaman siswa laki-laki pada materi 

operasi hitung aljabar kelas VIII SMP Negeri 

1 Semen Kediri tahun ajaran 2015/2016. 

Dimana siswa lebih antusias saat 

pembelajaran dengan model STAD 

pendekatan Bridging Analogy maka 

kemampuan pemahaman siswa juga akan 

lebih baik. 2). Didapatkan t hitung sebesar 

(10,192) > t tabel (1,740) sehingga hipotesis 

diterima. Sehingga terdapat peningkatan 

yang signifikan dalam penerapan model 

STAD pendekatan Bridging Analogy 

terhadap kemampuan pemahaman siswa 

perempuan pada materi operasi hitung aljabar 

kelas VIII SMP Negeri 1 Semen Kediri tahun 

ajaran 2015/2016. Dimana siswa lebih 

antusias saat pembelajaran dengan model 

STAD pendekatan Bridging Analogy maka 

kemampuan pemahaman siswa juga akan 

lebih baik.  

Saran yang dapat peneliti berikan adalah: 

1). Bagi peneliti, dapat melihat peningkatan 

kemampuan pemahaman matematika antara 

siswa laki-laki dan perempuan yang 

memperoleh pembelajaran matematika 

melalui model STAD pendekatan Bridging 

Analogy. 

 2) Bagi guru, dapat dijadikan pendekatan 

pembelajaran alternatif dalam upaya 

meningkatkan kualitas pengajaran di kelas. 

3) Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 

peneliti lain yang ingin mengkaji lebih 

mendalam lagi berkenaan dengan 

pembelajaran matematika di sekolah. 4) Bagi 

siswa, dapat membangkitkan minat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

kemampuan pemahaman siswa meningkat.  
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